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Keraton merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang menjadi pusat  
pelestarian budaya. Masih terpeliharanya keberadaan keraton di era modern ini 
menimbulkan suatu pertanyaan dalam benak penulis. Penulis ingin mengetahui 
apa yang menyebabkan masyarakat zaman sekarang masih menerima keberadaan 
keraton, khusunya Keraton Surakarta Hadiningrat, di samping alasan pelestarian 
budaya. Penulis memerkirakan masyarakat Solo Raya menerima keberadaan 
keraton karena konformitas dan merasa menjadi bagian dari keraton itu sendiri, 
sesuai dengan social identity theory. 
Penulis melihat adanya indikasi masyarakat zaman sekarang menerima 
keraton hanya karena mengikuti “arus lingkungan” yang tidak memermasalahkan 
keberadaan keraton. Selain itu penulis berasumsi, sikap masyarakat yang 
menerima keberadaan keraton juga karena mereka merasa menjadi bagian dari 
keraton itu sendiri, atau dengan kata lain in-group. Seseorang akan 
mengidentifikasikan dirinya ke dalam kelompok sosial tertentu, sehingga dapat 
memerkuat konsep dirinya pada perasaan “ke-kita-an” (Turner et.all dalam Stets 
& Burke, 2000). 
Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada 100 orang 
usia produktif (18-60 tahun) yang berdomisili di Surakarta. 100 orang dipilih 
secara acak yang mewakili lapisan masyarakat, seperti mahasiswa, dosen, pekerja 
swasta, pekerja wiraswasta, dan pedagang. Sebelum mengisi kuisioner, ke-100 
orang tersebut akan diajak mengenal keraton secara lebih dekat, dengan tour 
keliling keraton yang dipandu oleh tour guide.  
Kata kunci: konformitas, social identity theory, penerimaan masyarakat, keraton  
1 
 
BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu negara maju yang memiliki berbagai macam 
sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Indonesia memiliki 33 provinsi 
dan di setiap provinsi memiliki beraneka ragam budaya. Budaya merupakan 
bagian dari hidup manusia karena manusia pula lah yang mencipta dan 
menggerakkan budaya tersebut. Selo Sumardjan dan Soelaman Soemardi (2013), 
merumuskan kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
Lebih lengkap, Tylor (dalam Soekanto, 2013) memberikan definisi tentang 
kebudayaan, yaitu kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-
kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Soekanto 
(2013) menyimpulkan bahwa kebudayaan mencakup kesemuanya yang 
didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat.  Kekayaan 
nusantara akan budayanya terlihat dari berbagai peninggalan sejarah, tradisi, 
ritual, maupun norma-norma yang sampai sekarang tetap lestari, seperti yang 
terlihat dalam kehidupan masyarakat jawa. Konsep tradisional yang dominan 
mengacu pada bentuk dan ciri-ciri lokal, salah satunya berakar pada kerajaan-
kerajaan yang berdiri (Nurharjarini, et.al, 1999). 
Di antara kebudayaan tradisional yang ada ialah keraton. Keraton sebagai aset 
nusantara yang tidak bisa dihilangkan karena sudah sejak lama keraton berdiri. 
Salah satu warisan budaya di kota Surakarta ialah Keraton Surakarta Hadiningrat. 
Sebagai pusat pelestarian budaya yang sangat kental akan tradisi Jawa, Keraton 
Surakarta Hadinigrat masih banyak menyelenggarakan tradisi seperti Sekaten, 
Grebeg Maulud, dan Malam Satu Suro. Antusiasme masyarakat sekitar terhadap 
pelaksanaan tradisi tersebut pun sangat tinggi, namun tidak dipungkiri bahwa 
masih banyak masyarakat yang belum paham betul makna atau esensi dari 
kegiatan tersebut. 
Masyarakat sudah semakin modern dan berekembang, baik pola pikirnya atau 
budayanya. Keraton sebagai simbol budaya tradisional masih berdiri hingga saat 
ini, meskipun tidak banyak memiliki pengaruh besar. Masyarakat juga cenderung 
memandang keraton hanya sebagai obyek pelestarian budaya lokal. Masyarakat 
modern yang tidak lepas dari pengaruh globalisasi, banyak yang memertanyakan 
hakikat keberadaan keraton sekarang ini. Sejauh ini, masyarakat tampak 
menerima keberadaan keraton.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengajukan proposal PKM-
Penelitian yang berjudul Penerimaan Masyarakat Solo Raya terhadap Keraton 
Surakarta Hadiningrat. Setelah mengetahui penelitian ini, penulis berharap 
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mendapatkan informasi mendalam mengenai bagaimana penerimaan masyarakat 
modern terhadap keberadaan keraton. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
Apa yang menjadi faktor penerimaan masyarakat modern terhadap eksistensi 
Keraton Surakarta Hadiningrat? Terlepas dari alasan pelestarian kebudayaan, 
apakah masyarakat menerima keberadaan keraton memang karena masyarakat 
tersebut berstatus sebagai penduduk Surakarata dan merasa menjadi bagian dalam 
keraton itu sendiri? 
1.3 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu: 
Mengetahui faktor/alasan di balik penerimaan masyarakat modern terhadap 
Keraton Surakarta Hadiningrat.  
 
1.4 Kegunaan 
Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan adalah dengan adanya penelitian ini, 
maka dapat diketahui aplikasi dari teori identitas sosial yang terjadi pada 
masyarakat Surakarta. Penelitian ini juga ditujukkan sebagai salah satu kontribusi 
terhadap kemajuan psikologi indigenous di Indonesia. Kegunaan dari penelitian 
ini pula, aspek kearifan lokal dapat lebih mengglobal dan bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
 
1.5 Luaran  
Dengan adanya penelitian ini kami mengharapkan adanya luaran berupa 
artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk cetakan maupun elektronik, 
sehingga masyarakat luas dapat mengetahui hasil penelitian ini. Selain luaran 
berupa artikel ilmiah, kami juga mengharapkan hasil penelitian ini menjadi 
sumbangsih bagi perkembangan psikologi indigenous di Indonesia kaitannya 









BAB 2. TINJAUAN TEORI 
Konformitas 
Konformitas dapat diartikan sebagai perubahan perilaku seorang individu 
yang disebabkan oleh tekanan sosial (Myers, 2012). Apabila pendapat mayoritas 
dianggap lebih valid, maka individu akan cenderung meyakini pendapat tersebut, 
meskipun mungkin berbeda dengan keyakinan dirinya (Atkinson, et.al, 1957). 
Perilaku disebut sebagai konformitas ketika individu tersebut menyelaraskan 
perilakunya dengan orang lain (Tong, et.al, 2008). Manusia sering tidak 
menyadari bahwa ia hanya mengikuti “arus lingkungan”. Manusia cenderung 
mengikuti arus tersebut meskipun dengan banyak tekanan, daripada 
“melawannya”  (Epley & Gilovich, 1999). 
Myers (2012) menyebutkan banyak faktor yang menentukan pada kondisi 
seperti apa individu akan melakukan konformitas, diantaranya ukuran kelompok, 
keserag aman suara, kohesi, status, respon umum, dan komitmen sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Asch membuktikan bahwa kelompok kecil dapat 
memberikan pengaruh terhadap kelompok yang lebih besar. Persetujuan dari 
kelompok independen kecil membuat sebuah opini lebih kredibel. Terkait dengan 
keseragaman suara memengaruhi konformitas, dapat terlihat jelas. Akan lebih 
mudah berada dalam opini mayoritas daripada memertahankan opini yang kurang 
diterima oleh masyarakat. Masih ada faktor kohesi dalam konformitas. Semakin 
kohesi suatu kelompok, maka perilaku antar anggota kelompok semakin conform. 
Status juga turut memengaruhi perilaku konformitas. Semakin tinggi status 
seseorang, maka kecenderungan orang lain untuk menyelaraskan perilakunya 
dengan orang yeng memiliki status tinggi semakin meningkat. Konformitas dan 
respon umum dapat terlihat ketika seseorang lebih mudah dan lebih suka seragam 
ketika harus merespon di hadapan orang lain (Myers, 2012). Kemudian faktor 
yang memengaruhi konformitas adalah komitmen sebelumnya. Setelah membuat 
komitmen publik, kebanyakan orang akan memegang komitmen tersebut. Mereka 
baru akan mengubah penilaian mereka dalam situasi berikutnya (Saltzstein & 
Sandberg dalam Myers, 2012). 
Secara umum, alasan mengapa individu melakukan konformitas adalah untuk 
mencapai keharmonisan sosial atau untuk menghindari penolakan sosial. Selain 
itu, individu melakukan konformitas untuk mendapatkan informasi penting yang 
diperlukan. Kedua hal tersebut kemudian disebut sebagai kemungkinan pengaruh 
normatif dan kemungkinan informasional. Pengaruh informasional yang dijadikan 
alasan untuk melakukan konformitas bukan semata-mata perilaku yang tidak 
melibatkan pemikiran, melainkan juga memperhitungkan alasan yang tepat yang 
diperoleh dari individu yang lebih ahli di bidangnya (Deutsch dan Gerard dalam 
Tong, et.al, 2008). Alasan individu melakukan konformitas juga disebabkan 
individu cenderung memiliki keinginan untuk sama dengan lingkungan sekitar 
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(Bednar, et.al, 2010). Konformitas terjadi ketika individu memiliki penilaian yang 
tidak didukung lingkungan, sehingga ia mengikuti pandangan atau penilaian 
mayoritas kelompok (Zollman, 2010). 
Konformitas dapat berdampak positif maupun negatif. Banyak orang yang 
mengaitkan konformitas dengan dampak negatif, meskipun tidak selalu seperti itu. 
Individu dengan kontrol diri (self control) yang baik akan dapat terhindar dari 
dampak buruk konformitas. Kontrol diri tinggi menyebabkan perilaku seseorang 
konsisten sehingga tidak mudah konformitas. Sementara individu dengan kontrol 
diri rendah memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk berperilaku tidak 
sesuai dengan apa yang ia kehendaki (Welch, et.al, 2008). Tekanan untuk 
melakukan konformitas sering mengakibatkan konflik dalam diri seseorang. Pada 
satu sisi individu tersebut merasa perilaku kelompoknya tidak sesuai dengan apa 
yang diyakininya. Namun di sisi lain, apabila ia tidak mengikuti norma kelompok 
tersebut akan timbul rasa takut untuk dikucilkan oleh kelompoknya (Epley & 
Gilovich, 1999). 
Social Identity Theory 
Menurut Chen (dalam Myers, 2012) seorang individu tidak hanya memiliki 
identitas personal, tetapi juga memiliki identitas sosial. Seseorang akan 
menganggap dirinya sebagai obyek yang bisa diklasifkasikan ke dalam kelompok-
kelompok sosial tertentu (Turner, et.al dalam Stets & Burke, 2000), sehingga 
individu tersebut memiliki perasaan “ke-kita-an” yang dapat memerkuat konsep 
dirinya. Dalam kelompok sosial tersebut, seseorang tidak hanya mencari 
kehormatan bagi dirinya, tetapi juga kebanggaan atas kelompoknya (Smith & 
Tyler dalam Myers, 2012). 
Dalam konteks sosial, kita sering menjumpai istilah kami dan mereka. 
Kepentingan suatu kelompok sosial serta sikap-sikap yang mendukung 
terwujudnya dalam pembedaan-pembedaan kelompok-kelompok sosial, dibuat 
oleh individu sendiri. Menurut teori identitas sosial (dalam Assa, 2005), individu 
memiliki suatu kebutuhan akan identitas sosial positif yang mereka dapatkan dari 
keanggotaannya dari suatu kelompok. Kelompok sosial memungkinkan individu 
mengidentifikasi dirinya sebagai in-group. Anggota-anggota suatu kelompok 
sosial tentu sedikit banyak akan mempunyai kecenderungan untuk menganggap 
bahwa segala sesuatu yang termasuk dalam kebiasaan-kebiasaan kelompoknya 
sendiri sebagai sesuatu yang terbaik dibandingkan kebiasaan kelompok lain. 






BAB 3. METODA PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Berdasarkan gambaran kegiatan yang telah dijelaskan secara ringkas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti akan membuat kuesioner yang telah disesuaikan dengan teori konformitas 
dan social identity theory mengenai penerimaan masyarakat terhadap keraton 
yang akan dibagikan kepada masyarakat Surakarta secara acak.  
 
Teknik Analisis Data 
Pada penelitian kuantitatif ini, data-data yang sudah terkumpul akan dieleminasi 
dengan cara melihat kelengkapan jawaban responden. Jawaban yang tidak 
lengkap tidak akan diolah. Pengolahan data akan dilakukan menggunakan SPSS. 
 
Sampel dan Lokasi Penelitian 
Masyarakat Surakarta yang lahir dan tumbuh di Surakarta. Lokasi penelitian ini 
berada di Keraton Surakarta Hadiningrat. 
 
Luaran 
Penelitian ini diharapkan akan memperlihatkan sikap penerimaan masyarakat 
Surakarta terhadap keraton. 
 
Indikator Capaian 
Indikator capaian pada penelitian ini adalah terbuktinya hipotesis, yaitu 
masyarakat menerima keraton hanya sebagai bentuk konformitas. 
 
Cara Penafsiran dan Penyimpulan Hasil Penelitian 
Penafsiran dan penyimpulan hasil penelitian ini nantinya akan dilakukan dengan 
membandingkan data-data hasil penelitian dengan capaian yang diharapkan. 
Langkah-langkah dalam melakukan penelitian juga akan diperiksa serta dievaluasi 









BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 
4.1 Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang (15–25%) 690.000 
2 Bahan habis pakai (20–35%) 680.000 
3 Perjalanan (15–25%) 1.450.000 
4 
Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, 
(Maks. 15%) 
1.825.000 
 JUMLAH 4.645.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
KEGIATAN 
BULAN 
1 2 3 4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan, Survey Lokasi                 
Penyelenggaraan 
Kegiatan 
                
Pengumpulan dan 
Pengolahan Data 
                
Evaluasi                 
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing 
1. Biodata Ketua 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Rizqyka Endah Sitorini 
2. Jenis Kelamin P 
3. Program Studi Psikologi 
4. NIM G0114087 
5. Tempat dan Tanggal 
Lahir 
Wonosobo, 29 Agustus 1995 
6. E-mail rizqykaqk@gmail.com  
7. Nomor Telepon/ HP 085292922482 
  
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 





SMAN 1 Wonosobo 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1.    
2.    
 
D. Penghargaan dalam Sepuluh Tahun Terakhir 
No. Jenis Penghargaan Instansi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1. Juara Harapan II Integrated 






Tengah dan DIY Soedirman 
2.    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Penerimaan Masyarakat Solo Raya 





2. Biodata Anggota 
A. Identitas Diri 
 
Nama Lengkap Ika Hana Pertiwi 
Jenis Kelamin P 
Program Studi Psikologi 
NIM G0114054 
Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo, 1 Januari 1996 
E-mail ikahanapertiwi@gmail.com 
Nomor Telepon/ HP 085728512847 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN Palur V 
SDN 02 Ngringo 
SMPN 4 
Surakarta 




Jurusan - - Kesehatan (IPA) 
Tahun Masuk-
Lulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
 
No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Waktu dan Tempat 
1.    
2.    
 
D. Penghargaan dalam Sepuluh Tahun Terakhir 
No. Jenis Penghargaan Instansi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1.    
2.    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Penerimaan Masyarakat Solo Raya 
terhadap Keraton Surakarta Hadiningrat. 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Putri Dianita Nursatuti 
2. Jenis Kelamin P 
3. Program Studi Psikologi 
4. NIM G0113081 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Yogyakarta, 15 Januari 1996 
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 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD Kanisius 
Demangan Baru 
SMP N 4 Pakem   SMA N 8 
Yogyakarta 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No.  Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Waktu dan 
Tempat 
1.     
2.     
 
D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau 
institusi lainnnya) 
No. Jenis Penghargaan Instansi Pemberi 
Penghargaan  
Tahun 
1. Juara V Keterampilan Tangan Dinas Dikpora 
Kab. Sleman 
2008 
2. Perwakilan Sekolah dalam IBSC 





3 Talent dalam AAICP V 







Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Penerimaan Masyarakat Solo Raya 
terhadap Keraton Surakarta Hadiningrat. 
 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Ulima Rahma Fauzia 
2. Jenis Kelamin P 
3. Program Studi Psikologi 
4. NIM G0113102 
5. Tempat dan Tanggal 
Lahir 
Bandung, 31 Desember 1994 
6. E-mail ulima_rafa@yahoo.com 
7. Nomor Telepon/ HP 085794055261 
  
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN Suka Asih SMPN 2 
Bandung 
SMAN 3 Bandung 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1.    






D. Penghargaan dalam Sepuluh Tahun Terakhir 
No. Jenis Penghargaan Instansi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1.    
2.    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Penerimaan Masyarakat Solo Raya 
terhadap Keraton Surakarta Hadiningrat. 
 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Ridholloh Syahri Syakir 
2 Jenis Kelamin  L 
3 Program Studi Psikologi 
4 NIM G0115091 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Jepara, 13 Februari 1997 
6 E-mail ridhollohsyahrisyakir@gmail.com 
7 Nomer Telepon/HP 08568175356 
 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDIT Alkhairaat Mts Negeri 6 Jakarta MAN 2 Jakarta 
Jurusan - - IPA 
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Tahun Masuk-Lulus    
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau 
institusi lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Instansi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Penerimaan Masyarakat Solo Raya 












Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) 
Nugraha Arif Karyanta, S.Psi., M.Psi., 
Psikolog 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Psikologi 
4 NIDN 0023037606 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kulon Progo, 23 Maret 1976 
6 E-mail optimissaja@gmail.com  
7 Nomor Telepon/HP 08562823889 
 
B. Riwayat Pendidikan 




UNPAD Bandung  
Jurusan Psikologi Psikologi  
Tahun Lulus 2002 2012  
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 




The 5th International Conference 
Asean Association on Indigenous 











2013 Biennial Conference of Asian 








2012 International Seminar 











2012 Pelatihan Minnesota Multiphasic 





2012 International Seminar “Preservation 
and Development Strategies for 










2010 International Workshop structural 




2010 Seminar Nasional Model-model 
intervensi psikologis anak cerdas 











2010 Pelatihan Calon Pelatih Achievement 





2010 Seminar Nasional Model-model 
intervensi psikologis anak cerdas 





2010 Workshop Menuju Pembaca Meter 





2009 Talkshow Regional JOGLOSEMAR 
Homoseksual “Dimensi Seks dan 





2009 Pelatihan TPA dan Pembekalan 




2009 Pelatihan Calon Pelatih tentang 






2008 Training of Trainer Achievement 




2008 Seminar dan Workshop Bimbingan 










2007 Seminar Hasil Penelitian Dosen 
Muda: Efektivitas Pelatihan Belajar 
Efektif terhadap Strategi Self-
Regulated Learning Siswa SMA 
LPPM UNS Pembicara 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 






1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 





Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
No. Jenis Anggaran Satuan Jumlah  Biaya (Rp) Total (Rp) 
A. Bahan Habis dan Peralatan 
1 Kertas A4 80 gram Rim 1 30.000 30.000 
2 Fotokopi Angket Pcs 100 3.000 300.000 
3 Print dan Jilid Proposal Pcs 6 10.000 60.000 
4 Pulpen peserta Pcs 100 2.000 200.000 
5 CD RW Pcs 5 4.000 20.000 
6 Memori SD Card 8 GB Pcs 1 60.000 60.000 
7 Data Koneksi Internet Paket 5 50.000 250.000 
8 ATK dan stasionary Kali 1 250.000 250.000 
9 Biaya komunikasi via telpon Kali 1 200.000 200.000 
  SUBTOTAL 1.370.000 
B. Konsumsi 
1 Makan siang peserta dan peneliti Kotak 105 10.000 1.050.000 
2 Snack Kotak 105 5.000 525.000 
  SUBTOTAL 1.575.000 
C. Perjalanan 
1 Tarif Masuk Keraton Surakarta tiket 105 10.000 1.050.000 
2 Jasa Guide orang 4 100.000 400.000 
  SUBTOTAL 1.450.000 
D. Sewa Tempat 
1 Sewa pendopo kali 1 250.000 250.000 
  SUBTOTAL 250.000 














Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 










1.  Rizqyka Endah 
Sitorini 
Psikologi Sosial 5 jam/minggu Mengoordinasi 
anggota 
2.  Ridholloh 
Syahri Syakir 




3.  Ulima Rahma 
Fauzi 
Psikologi Sosial 5 jam/minggu Penanggung 
jawab kegiatan 
4.  Putri Dianita 
Nurastuti 
Psikologi Sosial 5 jam/minggu Bendahara 
5.  Ika Hana 
Pertiwi 
Psikologi Sosial 5 jam/minggu Sekretaris 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

